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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sistem yang sedang diterapkan oleh Toko Emas Sri Ratu Prambanan

adalah sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan, siklus pengeluaran

dan sistem persediaan yang belum terintegrasi baik. Pencatatan manual untuk

merekap data transaksi setiap hari yang terjadi dan sistem komputerisasi

sederhana untuk mencatat persediaan. Dengan sistem yang ada, terdapat

masalah – masalah yang timbul untuk pengembangan usaha adalah sebagai

berikut:

1. Pengembangan usaha pertama kali dengan sistem bisnis franchise. Hal

ini disebabkan oleh keinginan pemilik untuk menambah pangsa pasar

usaha sehingga diperlukan sistem baru yang komprehensif untuk

mengakomodasi sistem bisnis franchise.

2. Risiko terjadinya pencurian kas dari pemotongan pembelian yang

pernah terjadi karena sistem yang digunakan masih manual dan terjadi

kolusi antara pegawai. Hal ini disebabkan karena lemahnya sistem

pengendalian pada siklus pengeluaran.

3. Pemilik kesulitan dalam menghitung laba atau rugi usaha yang telah

dijalankan. Hal ini disebabkan oleh informasi pencatatan yang tidak

lengkap. Informasi yang dicatat hanya berdasarkan kode barang dan

harga jual, tidak termasuk harga perolehan saat membeli.
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4. Pemilik tidak memiliki catatan persediaan stock lama atau baru yang

ada di toko. Hal ini disebabkan karena semua persediaan dicampur

menjadi satu tempat di brankas dan pemberian kode barang saat barang

dikeluarkan dari brankas.

Dari permasalahan – permasalahan yang timbul, maka dapat disimpulkan

bahwa sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan, pengeluaran dan

sistem persediaan yang diterapkan oleh Toko Emas Sri Ratu Prambanan tidak

efisien serta informasi yang dihasilkan tidak akurat. Oleh karena itu,

dirancangkan suatu sistem informasi akuntansi pada siklus pendapatan,

pengeluaran dan sistem persediaan yang berbasis komputer untuk

mengakomodasi permasalahan yang ada. Rancangan sistem informasi

akuntansi pada Toko Emas Sri Ratu yang berbasis komputer untuk

mengurangi permasalahan – permasalahan yang ada yaitu:

1. Rancangan sistem informasi akuntansi yang baru terdapat

pengelompokan untuk siklus pendapatan, siklus pengeluaran dan

sistem persediaan. Pada sistem pendapatan terdapat pengkategorian

pendapatan dari sistem bisnis franchise atau penjualan langsung ke

konsumen akhir. Pada siklus pengeluaran terdapat pengkategorian

pembelian persediaan barang dari pabrik, franchisee atau

pelanggan yang menjual emasnya kembali.

2. Rancangan sistem informasi akuntansi pada sistem pengeluaran

yang baru dapat menghilangkan kolusi yang disebabkan oleh

sistem pengendalian yang lemah. Sistem komputerisasi tidak akan
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dapat dimanipulasi, karena pencatatan record berdasarkan

dokumen.

3. Pemilik akan mengetahui informasi laba atau rugi kotor dari usaha

yang dijalankan berdasarkan laporan penghitungan laba/rugi kotor

yang didesainkan dengan sistem baru. Sejalan dengan

perkembangan usaha yang diinginkan, maka sistem yang baru juga

membuat desain laporan – laporan pendukung sistem bisnis secara

akurat dan tepat waktu.

4. Dengan rancangan sistem informasi akuntansi pada sistem

persediaan yang berbasis komputer, dapat menghasilkan informasi

mengenai persediaan barang secara lengkap dan benar.

4.2 Keterbatasan

Dalam sistem yang baru ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Perancangan sistem informasi akuntansi untuk sistem bisnis

franchise adalah desain sistem offline. Hal ini disebabkan

keterbatasan waktu dan keilmuan yang dimiliki oleh penulis.

Perancangan sistem informasi akuntansi dengan menggunakan

software database S-Designor 5.0 dan pembuatan desain formulir

menggunakan Microsoft Visual Studio 2008. Karena keterbatasan

diatas, maka penulis hanya mendesainkan tampilan, sedangkan

coding supaya program dapat berjalan akan ditindaklanjuti oleh

professional.
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2. Perancangan sistem informasi akuntansi untuk sistem bisnis

franchise adalah database tunggal yang ada di franchisor. Data

tersimpan hanya dalam satu tempat, hal tersebut menjadi rawan

apabila terjadi kerusakan pada server.

4.3 Saran

Berdasarkan analisis dan desain perancangan yang telah dilakukan

pada Toko Emas Sri Ratu Prambanan, untuk penerapan sistem yang baru

terdapat beberapa saran yang diberikan oleh penulis, yaitu:

1. Rancangan sistem informasi akuntansi pada sistem bisnis franchise yang

berbasis komputer diharapkan dapat segera diterapkan oleh Toko Emas Sri

Ratu, karena mengingat pengembangan usaha yang dilakukan dan masih

membutuhkan tenaga professional untuk membuat coding program.

2. Desain program yang dirancangkan merupakan pengembangan tahap

pertama. Untuk tahap pengembangan selanjutnya disarankan perancangan

untuk sistem online dan terintegrasi. Penggunaan sistem online dan

terintegrasi akan menjadi sarana pembangunan sistem model bagi hasil

untuk Toko Emas Sri Ratu Prambanan.

3. Pengembangan tahap pertama ini disarankan untuk segera

diimplementasikan.

4. Disarankan untuk menjaga dan merawat komputer server dari ancaman –

ancaman yang dapat mengganggu kestabilan pemrosesan data.

Penggunaan UPS untuk mengantisipasi terjadinya tegangan menurun atau

kehilangan daya listrik dan penggunaan software anti-virus terpercaya.
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